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Abstrak  

Digitalisasi dalam industri konstruksi telah membuka peluang yang lebih luas untuk mencari desain 

konstruksi modern yang inovatif dan berkelanjutan. Building Information Modeling (BIM) merupakan 

perkembangan digital yang memiliki dampak signifikan pada sektor industri Architecture, Engineering, 

and Construction (AEC). Penelitian ini menerapkan BIM dalam pelaksanaannya. Model objek didasarkan 

pada data dari pembangunan Gedung SMP Negeri 16 Manado. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil perhitungan quantity take-off material pekerjaan struktur menggunakan software 

Autodesk Revit 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pemodelan struktur 3D dengan 

menggunakan software Autodesk Revit yang berfokus pada bagian struktur gedung. Setelah selesai 

dimodelkan, output quantity take-off material dari software Autodesk Revit akan dianalisis lebih lanjut 

menggunakan Microsoft Excel.   Diperoleh total volume beton sebesar 142,07 m3 dan total volume material 

tulangan sebesar 22197,29  kg. 

 
Kata kunci: Building Information Modeling; Autodesk Revit, Quantity Take-Off Material 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

Industri konstruksi telah melalui evolusi yang signifikan seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi. Salah satu inovasi terpenting dalam industri ini adalah pengenalan Building 

Information Modeling (BIM), yang telah mengubah perspektif dalam perencanaan, desain, dan 

manajemen proyek konstruksi. BIM memungkinkan para profesional untuk membuat model 

digital yang menyeluruh dari suatu proyek konstruksi, yang mencakup aspek-aspek seperti 

struktur bangunan, sistem mekanikal dan elektrikal, serta detail-detail lainnya. Dengan BIM, data 

dan informasi proyek menjadi terintegrasi dan dapat diakses dengan lebih mudah, memfasilitasi 

kolaborasi tim dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Di sisi lain, metode perhitungan manual tetap menjadi bagian penting dari praktik 

konstruksi, terutama dalam hal perhitungan kebutuhan material pada pekerjaan struktur 

bangunan. Meskipun teknologi BIM menawarkan kemudahan dalam menghasilkan estimasi 

kebutuhan material berdasarkan model digital, perhitungan manual masih sering dipilih oleh para 

profesional karena alasan-alasan tertentu, seperti keakuratan yang dianggap lebih tinggi atau 

kebutuhan untuk memahami prinsip-prinsip dasar perencanaan struktur. 

Studi ini bertujuan untuk menjembatani penggunaan teknologi dalam konteks perencanaan 

struktur bangunan. Fokus utama dari penelitian ini adalah meninjau hasil perhitungan kebutuhan 

material pada pekerjaan struktur yang dilakukan menggunakan software BIM berbasis Autodesk 

Revit. Melalui studi kasus yang dilakukan pada gedung SMP Negeri 16 Manado, penelitian ini 

akan menyelidiki keakuratan, efisiensi, dan kepraktisan dari metode BIM. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam konteks penggunaan metode BIM menggunakan software Autodesk Revit, beberapa 

pertanyaan muncul sebagai permasalahan yang perlu diselesaikan: 

1. Bagaimanakah cara melakukan quantity take off kebutuhan material pada pekerjaan sturktur 

menggunakan software  BIM berbasis Autodesk Revit ? 

2. Bagaimana hasil perhitungan kebutuhan material pada pekerjaan struktur Gedung SMP 

Negeri 16 Manado dari penggunaan software  BIM berbasis Autodesk Revit? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini, berikut adalah batasan masalahnya : 

1. Pemodelan Gedung SMP Negeri 16 Manado dengan mengaplikasikan BIM menggunakan 

bantuan software  Autodesk Revit 2024. 

2. Pemodelan Gedung SMP Negeri 16 Manado dilakukan berdasarkan data gambar rencana. 

3. Pemodelan hanya dilakukan hanya untuk pekerjaan struktur atas dan struktur bawah bagunan 

Gedung SMP Negeri 16 Manado. 

4. Perhitungan volume material dengan menggunakan software Autodesk Revit 2024 hanya 

terdiri dari perhitungan volume pekerjaan struktur atas bangunan Gedung SMP Negeri 16 

Manado seperti: sloff, kolom, balok, ringbalk, dan tangga. 

5. Tidak menghitung kebutuhan volume bekisting. 

6. Perhitungn volume material hanya meninjau berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

software Autodesk Revit 2024. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah sebagai syarat untuk memenuhi kelulusan 

akademis Program Studi S1 Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi, sedangkan tujuan secara 

khusus dilakukan nya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan quantity take off 

material  pada pekerjaan struktur Gedung SMP Negeri 16 Manado menggunakan software 

Autodesk Revit.  

2. Mengetahui hasil dari quantity take-off material pada pekerjaan struktur Gedung SMP Negeri 

16 Manado menggunakan software Autodesk Revit. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan software 

BIM berbasis Autodesk Revit dalam perhitungan kebutuhan material pada pekerjaan struktur.  

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi praktisi konstruksi untuk memahami manfaat 

dan tantangan dari penggunaan software BIM dalam perhitungan kebutuhan material. 

2. Metode 

2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada pada proyek pembangunan gedung SMP Negeri 16 Manado yang 

terletak di Jl. Sungai Barito, Singkil Dua, Kec. Singkil, Kota Manado, Sulawesi Utara. 

2.2 Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu data sekunder yang diperoleh 

dari kontraktor berupa shop drawing dan RAB. 

2.3 Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Kajian Literatur 

3.1 Manajemen Konstruksi 

Menurut Dipohusodo (1996) manajemen konstruksi merupakan proses terpadu dimana 

individu-individu sebagai bagian dari organisasi diperlihatkan untuk memelihara, 

mengembangkan, mengendalikan, dan menjalankan program-program yang semuanya diarahkan 

pada sasaran yang telah ditetapkan dan berlangsung menerus seiring dengan berjalannya 

waktu.Ada 4 tipe utama konstruksi menurut Donald S. Barie dan Boy C. Paulson (1987), yaitu: 

1. Konstruksi Pemukiman (Residential Construction) 

2. Konstruksi Gedung (Building Construction) 
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3. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Construction) 

4. Konstruksi Industri (Industrial Construction) 

Dalam keterlibatan proyek konstruksi selalu berkaitan dengan sumber daya (resources) 

antara lain berupa manusia (man), bahan bangunan (materials), peralatan (machine), metode 

pelaksanaan (method) dan uang (money). Selain sumber daya yang ada, proyek konstruksi harus 

mempertimbangkan adanya informasi (informations) dan waktu (time). Dalam proyek konstruksi 

harus memperhatikan 3 hal penting yaitu waktu, mutu dan biaya (Kiswati & Chasanah, 2019). 

3.2 Autodesk Revit  

Autodesk Revit merupakan salah satu aplikasi program atau tools berbasis BIM yang membantu 

dalam pendokumentasian proyek secara lebih nyata karena dimodelkan dalam bentuk 3D. 

Autodesk merupakan perusahaan yang mengembangkan berbagai software dibanyak bidang 

seperti industri lintas manufaktur, arsitektur, bangunan, konstruksi, dan media, serta hiburan. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1982 oleh John Walker dan Dan Drake, dan bermarkas di 

Mill Valley, California (Sejarah Autodesk, 2011). 

Berikut ini merupakan fitur-fitur dari Autodesk Revit, antara lain  (Rayendra & Soemardi, 

2014) : 

1. Modelling 

Tahap awal yang penting dalam pembuatan proyek adalah proses pemodelan. Teknologi 

pemodelan dalam Revit, yang dikenal sebagai object oriented, memudahkan dan 

meningkatkan efisiensi dalam pemodelan. Berbagai elemen bangunan seperti kolom, balok, 

besi tulangan, jendela, dan pintu sudah tersedia dalam opsi pemodelan tersebut, sehingga 

pengguna hanya perlu menentukan spesifikasi yang dibutuhkan. 

2. Massing 

Massing digunakan untuk menggambarkan bentuk dan geometri bangunan dengan 

menggunakan bentuk yang sederhana. Tujuan dari massing ini adalah untuk mengetahui luas, 

volume, dan untuk integrasi dengan aplikasi lain guna menganalisis aspek-aspek seperti 

konsumsi energi dan pencahayaan. 

3. Phasing 

BIM dikenal dengan dimensi keempatnya, yaitu waktu. Revit memungkinkan pengguna untuk 

mengubah model sesuai dengan tahapan proyek yang diinginkan. Komponen bangunan yang 

akan hilang atau muncul pada setiap tahapan konstruksi dapat ditentukan dengan jelas.  

4. Grouping 

Revit juga berfungsi sebagai aplikasi untuk menyajikan data dalam berbagai bentuk. Model 

yang dibuat dengan Autodesk Revit dapat mengorganisir objek-objek tersebut dalam satu 

susunan list. List tersebut terintegrasi langsung dengan model, sehingga setiap perubahan pada 

objek akan mengakibatkan perubahan pada listnya.Dengan fitur-fitur tersebut, Autodesk Revit 

akan digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan quantity take-off atau perhitungan 

volume terhadap model yang dibuat. Keunggulan Autodesk Revit dalam hal pemodelannya 

adalah adanya teknologi object oriented yang memudahkan pengguna dalam memodelkan 

elemen-elemen seperti balok, kolom, dan plat, karena pilihan-pilihan tersebut sudah tersedia, 

sehingga pengguna hanya perlu mengisi spesifikasinya seperti dimensi. 

3.3 Building Information Modeling 

Teknologi BIM sangat bermanfaat dalam merencanakan bangunan dan mengelola semua 

tahapan konstruksi dalam proyek-proyek yang kompleks. BIM memiliki potensi untuk 

mempercepat proses konstruksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan keberlanjutan. Dengan 

menyatukan semua sistem, BIM memungkinkan kolaborasi antar berbagai pihak yang terlibat 

dalam proyek, memastikan akses yang lebih mudah terhadap data dan informasi proyek. Ini 

merupakan kemajuan signifikan dibandingkan dengan metode konvensional yang tidak seefektif 

BIM dalam menanggapi tuntutan proyek modern. 

BIM memiliki beberapa dimensi yang menunjukkan tingkatan level implementasi 

(maturity level) terhadap suatu proses konstruksi. Menurut (BIM PUPR dan Institut BIM 

Indonesia, 2018) beberapa tingkat implementasi BIM antara lain : 

1. Level 0 BIM 
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2. Level 1 BIM 

3. Level 2 BIM 

4. Level 3 BIM 

Saat ini, Building Information Modeling (BIM) telah mengalami kemajuan signifikan dari 

dimensi awal 3D dan 4D ke dimensi yang lebih lanjut seperti 5D, 6D, dan bahkan 7D. 

Perkembangan ini memperkaya jumlah data yang terintegrasi dalam model dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman mendalam tentang suatu proyek konstruksi (Panteli, Kylili, dan 

Fokaides, 2020). Berikut adalah penjelasan mengenai berbagai dimensi dalam BIM: 

1. 3D atau parametric data for collaborative work 

2. 4D atau sheduling 

3. 5D atau estimating 

4. 6D atau sutainability 

5. 7D atau building management   

3.4 Struktur Bangunan 

Perencanaan dan desain struktur bangunan gedung oleh ahli struktur maupun arsitek 

dilakukan sedemikian rupa secara efisien dan ekonomis agar dapat memenuhi tuntutan fungsi 

bangunan, memiliki bentuk yang menarik, dan dapat beroperasi dengan baik saat bangunan 

tersebut digunakan (Setiawan, 2016). Agar suatu struktur bangunan dapat berfungsi dengan baik, 

maka perencana wajib mendesain elemen strukturnya dengan benar. Elemen-elemen struktur 

tersebut yaitu fondasi, kolom, balok, dan pelat. 

3.5 Quantity Take-Off Material 

Quantity Take Off (QTO) adalah salah satu tugas utama dalam proses konstruksi yang 

menjadi dasar untuk beberapa tugas lain. Elemen bangunan diukur, dan nilai ini kemudian 

digunakan untuk memperkirakan biaya dan beban kerja yang relevan. QTO dapat berupa 

pengukuran skema bangunan atau pekerjaan yang dilakukan di lokasi. Informasi ini dikumpulkan 

dalam apa yang secara tradisional disebut Bill of Quantity (BoQ) (Monteiro and Poças Martins, 

2013). Pada tahap awal QTO memberikan dasar untuk perkiraan biaya awal proyek; dalam tahap 

tender digunakan untuk membantu dalam perkiraan biaya proyek dan durasi kegiatan konstruksi; 

sebelum tahap konstruksi digunakan untuk meramalkan dan merencanakan kegiatan konstruksi; 

dan selama tahap konstruksi digunakan untuk pengendalian ekonomi proyek. QTO yang akurat 

menentukan keseimbangan ekonomi keuangan kontraktor. QTO sebagai satu-satunya cara untuk 

memperoleh analisis produktivitas dan berbagai jenis biaya dalam suatu proyek.  

Building Information Modeling (BIM) adalah pendekatan pemodelan digital yang mewakili 

informasi geometris dan detail dari fasilitas yang telah merevolusi proses QTO. Kuantitas dapat 

diukur secara otomatis dari model BIM dengan mengekstraksi data geometris dan informasi dari 

setiap elemen bangunan. Metode ini disebut BIM-based QTO(Eastman, C.M, Teicholz, P.Sacks, 

R. and Liston, 2018). Diperlukan tingkat ketelitian tinggi saat menghitung kebutuhan material 

dalam proses QTO pada proyek konstruksi. Seluruh material harus ditentukan, sehingga jumlah 

yang dipesan tepat, serta agar estimasi harga mencerminkan biaya sebenarnya. QTO secara 

manual harus melakukan perhitungan yang rumit. QTO digunakan untuk memberikan daftar 

seluruh material yang diperlukan pada proyek konstruksi. BIM diterapkan untuk mengatasi 

kompleksitas proyek dan meningkatkan nilai proyek. Untuk meningkatkan manfaat dari BIM, 

yang diakui memiliki berbagai keunggulan, salah satunya ialah QTO berbasis BIM. QTO yang 

akurat diakui sebagai faktor penting dalam meningkatkan nilai proyek. Menurut (Whang and Park 

Min, 2016), pendekatan berbasis BIM lebih layak untuk proyek karena akurasi dan 

kenyamanannya. Pendekatan berbasis BIM menunjukkan tingkat akurasi (95%) yaitu lebih tinggi 

dari pendekatan manual (89%). BIM dapat memberikan informasi yang diperlukan terkait 

manajemen biaya. Model BIM 3D bersifat geometris yang memungkinkan proses ekstraksi QTO 

secara otomatis. QTO berbasis BIM merupakan model parametrik yang menjamin pembaruan 

secara otomatis pada hasil QTO setelah adanya perubahan. Model BIM mampu memuat banyak 

informasi terkait geometri, sifat material, biaya, dan karakteristik lainnya. Nilai-nilai ini dapat 

diambil dari model dan diperbarui bersama perubahan yang ada pada project (Sampaio, 2017). 
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3.6 Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah suatu rancangan biaya yang akan dikeluarkan pada 

suatu proyek dimana hal itu didasarkan pada gambar kerja. Dalam aplikasinya di lapangan 

Rencana Anggaran Biaya merupakan alat untuk mengendalikan jumlah biaya penyelesaian 

pekerjaan secara berurutan sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam penyusunan RAB ada 

dua faktor utama yang senantiasa dipadukan yakni faktor pengalaman dan faktor analisis biaya 

konstruksi (meliputi upah, tenaga kerja dan bahan). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Data Umum Proyek 

Nama Pekerjaan  : Pembangunan Gedung SMP Negeri 16 Manado 

Lokasi Pekerjaan  : Jl. Sungai Barito, Singkil Dua, Kec. Singkil, Kota Manado, Sulawesi Utara. 

Waktu Pelaksanaan  : 210 Hari Kalender 

Tahun Anggaran  : 2023 

Pelaksana  : CV. RIOREN 

Nilai Kontrak  : Rp. 8.970.000.000,00 

Sumber Dana  : APBD 

Pemilik Pekerjaan  : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Manado 

4.2 Proses Pemodelan 3D Menggunakan Autodesk Revit 2024 

Gambar 3 adalah tahapan pemodelan 3D menggunakan Autodesk Revit 2024. 

 

 
a. Structural Template                                                   b. Mengatur Project Unit 

 
c. Membuat Grid                                                           d. Membuat Level 

   
e. Pemodelan Struktur                                                f. Pemodelan Tulangan 

 

Gambar 3. Tahapan Pemodelan 3D dengan Autodesk Revit 2024 
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4.3 Clash Detection Check 

Setelah pemodelan telah dilakukan maka akan diperoleh tampilan model 3D yang lengkap. 

Untuk memeriksa apakah ada kesalahan yang terjadi selama proses pemodelan, maka dapat 

dilakukan proses clash check detection dengan menggunakan menu yang sudah disediakan oleh 

software Autodesk Revit. 

4.4 Quantity Take-Off Material 

Setelah semua elemen struktur telah dimodelkan dan informasi telah dimasukkan, langkah 

berikutnya adalah membuat schedule quantities. Schedule Quantities adalah tabel informasi yang 

diambil dari properti elemen dalam sebuah project. Dalam penelitian ini, bagian yang ditampilkan 

dalam schedule quantities adalah volume pekerjaan struktur, yang meliputi volume material beton 

dan volume material tulangan. 

 

 
 

Gambar 4. Output Tabel Quantity Material Beton Sloof, Balok, dan Ringbalk 

 

 
 

Gambar 5 Output Tabel Quantity Material Beton Kolom 

 

 
 

Gambar 6. Output Tabel Quantity Material Beton Pelat Lantai 
 

 
 

Gambar 7. Output Tabel Quantity Material Beton Tangga 
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Gambar 8. Output Tabel Quantity Material Tulangan 

4.5 Analisis Hasil Quantity Take-Off Material 

Berdasarkan hasil analisis quantity take-off material pada pekerjaan struktur Gedung SMP 

Negeri 16 Manado yang telah dilakukan, diperoleh hasil perhitungan volume kebutuhan material 

pekerjaan struktur menggunakan software Autodesk Revit dengan metode berbasis BIM. 

Berdasarkan tabel dibawah , didapat hasil kebutuhan volume material beton sebesar 142,07 m3 

dan hasil kebutuhan berat besi sebesar 22197,29 kg . 

Tabel 1. Rekapitulasi Kebutuhan Material Pekerjaan Struktur 

4.6 Volume Material Pada Beton 

Dalam proses pengecoran struktur Gedung SMP Negeri 16 Manado menggunakan 2 jenis 

mutu beton yaitu mutu K-150 untuk pengecoran beton pelat lantai 1 dan mutu K-250 untuk 

pengecoran sloff, balok, ringbalk, kolom, tangga, dan pelat lantai 2. Berdasarkan AHSP sesuai 

format SNI dan Permen PUPR mutu beton K-150 dan mutu beton K-250 memiliki campuran 

material pasir, semen, kerikil dan air dengan komposisi yang berbeda-beda. 

Rekapitulasi Kebutuhan Material Pekerjaan Struktur 

No. Jenis Pekerjaan Volume Beton (m3) Material Tulangan (Kg) 

1 2 3 4 

Pekerjaan Struktur 

1 Sloof 16.34 3681.72 

2 Balok 26.78 5511.72 

3 Ringbalk 4.83 849.12 

4 Kolom Lantai 1 17.01 3553.23 

5 Kolom Lantai 2 14.59 2722.63 

6 Pelat Lantai 1 31.12 - 

7 Pelat Lantai 2 26.42 4533.03 

8 Tangga 4.98 1106.17 

Total 142.07 22179.16 
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Tabel 2. Perhitungan Volume Material Pada Beton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa perhitungan material pada pekerjaan struktur Gedung SMP 
Negeri 16 Manado, telah didapatkan volume kebutuhan material dengan menggunakan metode 
Building Information Modeling (BIM) berbasis software Autodesk Revit. Hasil dari pemodelan 
struktur Gedung SMP Negeri 16 Manado menggunakan Autodesk Revit menunjukkan bahwa 
telah didapatkan output berupa volume material beton dan berat tulangan dari hasil quantity take-
off pada software tersebut. Hasil ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan pada tahap perencanaan maupun tahap pembangunan Gedung SMP Negeri 16 Manado. 
Dari hasil quantity take-off material, diperoleh volume beton sebesar 142,07 m³ dan volume 
material tulangan sebesar 22.197,29 kg. 
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Material Satuan Volume / m3 Volume Total 
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